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HOW ABOUT ARCHITECTURE 7?77



THE CITADEL
Los Angeles, USA
THE NADEL PARTNERSHIP AND SUSSMAN

Pengalihfungsian bangunan lama,
Penambahan elemen atap,pengolahan taman
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BRITISH MUSEUM Penambahan bangunan baru

London , UK ditengah tengah bangunan lama
FOSTER AND PARTNERS



/

o

LY
"

T

THE REICHSTAG Penambahan bangunan baru ditengah

Berlin, Germany tengah bangunan lama
FOSTER AND PARTNERS



Penambahan bangunan baru ditengah tengah bangunan lama




Penambahan bangunan baru ditengah tengah bangunan lama




R ART AND MEDIA TECHNOLOGY
2rmany
N SCHWEGER AND PARTNERS

Penambahan bangunan baru dibagian
luar (didepan) bangunan lama
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Penambahan bangunan baru dibagian luar (didepan) bangunan lama
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ULVER
s Angeles, USA
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GRAVES HOUSE
Princeton, new Jersey, USA
MICHAEL GRAVES ARCHITECTS
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GERMAN DESIGN CENTRE
Essen, Germany
FOSTER AND PARTNERS
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NESTLE HEADQUARTES
Noisiel, France
REICHEN AND ROBERT ARCHITECTE
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TRUST THEATR 2 R (25 déﬁg'éﬁ
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NATIONAL STUDIO FOR ‘ L
CONTEMPORARY ARTS

Le Fresnoy, lille-France

BERNARD TSCHUMI ARCHITECTS
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elemen di bagian luar( diatas ) bangunan lama
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Pengalihfungsian bangunan lama dan penambahan
elemen di bagian luar( diatas ) bangunan lama




CITIZ
Kanazawa, JApal
_;J_(;HIRO MIZUNO AND KAZAR

Pengahhfungsmn bangunan lama dan penambahan elemen di
bagian luar bangunan lama



_ Pengalihfungsian bangunan lama dan penambahan elemen
di bagian luar bangunan lama
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Pengalihfungsian bangunan lama dan penambahan elemen di bagian luar dan
di bawah bangunan lama
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Yang paling banyak dibicarakan dan digunakan adalah infill atau biasa
disebut urban infill. Pengertian urban infill adalah penyisipan bangunan
pada lahan kosong di suatu lingkungan yang memiliki karakter kuat dan
memiliki ciri khas tertentu, misalnya pada kawasan bersejarah.
Bangunan baru dikategorikan bangunan infill apabila satu bangunan baru
berdiri sendiri dalam satu area atau kompleks dan diapit beberapa
bangunan yang berada di samping kiri kanan areanya.

Q) |I|- |IIIII

$ AT TR R TR RS S W e s VW s

|
|
b - i il e

Karena kebutuhan fungsi, maka bangunan baru disisipkan dalam
kompleks/area bangunan eksisting. Dalam hal ini lepas dari definisi infill.



Dalam beberapa kasus, bangunan eksisting merupakan
bangunan cagar budaya yang memiliki nilai konservasi 1.
Bangunan baru yang dihadirkan dalam satu kompleks dengan

bangunan eksisting adalah bangunan sisipan, yang disebut
sebagai insertion.

@ 15 |IIIII




Jadi, insertion adalah upaya menghadirkan sebuah
bangunan baru dengan cara menyisipkan ke dalam satu
kompleks pada area bangunan eksistingnya.




APAKAH HANYA BANGUNAN ??




APAKAH HANYA BANGUNAN MANUSIA??
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HERITAGE/BANGUNAN BERSEJARAH

EKSISTING/BANGUNAN LAMA :
MONUMEN, TUGU, TAMAN
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DIFFERENTIATION

RADICAL CONTRAST
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KONTEKSTUAL

BATAS KONTRAS



EUROPEAN HOUSE OF PHOTOGRAPH
MArais, Paris, France
Yves Lion Architecte




Dari derajat laras kontras tersebut, Norman Tyler
dalam bukunya Historic Preservation, membedahnya
lagi ke dalam 4 pendekatan desain, vyaitu ( Lepas
dari berbagai macam style dalam arsitektur ):
Matching

Contrasting

Compatible laras
Compatible kontras
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Elemen-elemen nual Terwupsdnys dadies Sentuk / elesen Entews Pe g e MATCHING
MATCHING Asnteeta sl
1 Elemen fasade Menggunakan elemen dan betungan
a) Propars bukaan fxade yang sama dergan bagunan
eknisting selatar
Mengjunakan omamesn yang sasa
tanpa memimmalkannya
b) Babhan bangunan — I — Mengguaakas bahan bangunas yang
S A sama
A—— =N —F Mengguaskan monf fasade sama
c)Wens Menggunakan warsa yag meng s

sama dergan warsa fasade basgunan
eknshing ooty

2 ADLvss banganom
a) Tingp bangunan

Keumppan binguonin tama Sengan
banginan ekniting 1okt

b) Ganis Sempadan
biegunn

XX

Kemuaduran bagunin mesysiuckan
dengan bangusan snng
seitynya

c) Bentuk mamas
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Bentukan 20558 merupakan
peaguiangan dan bangusan lama
dengan menggunaksn bentelom Soae

grovwad yang tuna dengan bsgunan
sexity




Bemen-elemen nirzal Terwupsdays dedun bentuk / elemen Entens Percingin ABSTRACTING
ABSTRACTING Arntektural
1. Eletnen faxade Tidek Menggumakan banguaan
a) Propeen bukawn eknstieg senty
Todak mengpuokis orsimes fasade
bangunan lama
b) Bahan banguzan / Menggunakan bahin bangenis ying
— | barw terheda desgam bazgunan Jama
% | eknsting selntaya
c)Wana Menggusiian warna yang Yeda e

koot dJdmpm  wana fasade
bangenan eknsting sekiw

2 ADvse banganan

Ketingoan bagunan lebsh tingp

: atys leth rendsh 50.70% desgas
et BOVR Bnfl esessses
b) Ganis Semgadan Kemenduran bsguoan  hidsk
basgunan 0 0 n 8 mezyemskan  demgan  bangee

= eknitizg selotsnys
¢} Beatuk mama A Betuban massa yang  absrak
| dengan tema fionciion follow fore

Membuat sebuah Yeawbkw Agure

gound bau yang tertedy desgan
bangunan sekle




Bemen-tlemen nrsal

Terwupidays ddan bentuk / elemen

Frdena Peranc g o COMPATIBLE-

COMPATIBLE- Arntektural LARAS
LARAS
1. Elomen faxade Menggusakan  elemen da
a) Proposs Sukaan hutungan faade yiug munp mesad

menguling re Ketszg@ias jendela
dan patke

Menggusakan omames yang sama
dengan meminmimalkanaya

b) Bahan bangusan

Menggensksn bahe bampunas yang
wanp dan setpe.

Menggenaksn motf fasde ums
dengsan memimim Ak aETy

¢)Wenas

I A banganam

a) Tingp bangunan

M engpunakan warna senada

Ketunggan bisgunan sk lebch
ungg: desgan bangesan ekeing
sekitar
Menyesumakan Seapies Kebmgdiies
Tara

b) Ganis Sempadan
basgunan

¢) Beatuk masia

Kemenduran bangenan sama deagm
bangunan scnming sectanya

Bestdkan mases mWup A
pengolangan € bangezsm Jama
dengan mesggunakan  bessultas

fgure gound sama  desge
bangune wicly
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EANGISIAN BARU MEMBUNOKUS EXKSISTING SATU MASSA, YAITU EANGUNAN HERITAGH
THEATRE BUTIH. mwmnonmmmwuw LA....M“ {
HATY DENGAN EXSISTING DENGAN PEVANT NG SELASAR.PENOE “ATAN TLIAIN
CONTRASTING DEHGAN PENCUUNAAN MARMA MEFAH DAM BENTUXAN YAND T:O0AK
NEMAAMBIL SILEMEN SPROTETING .
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INSERTION
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in the ground up the ground in and up the ground  up from the existing
{ basement ) { ground floor ) { mixed } building
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by bridge by gallene plaza circulation area
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Acuan dalam menentukan intensitas pelestarian berdasarkan jenis bangunan , dapat dilihat pada tabel :

Level Konservasi Kategori bangunan Perilaku yang dapat diterapkan
Konservasi
I Bangunan inti / core Tidak diperbolehkan  untuk
(Pelestarian Kuat) diubah
IT Bangunan periferi Dimungkinkan untuk diubah
(Pelestarian sedang) dengan segala perubahan kecil
ITI Bangunan pelengkap Dimungkinkan untuk diubah
(Pelestarian Lemah) dengan skala perubahan
sedang
IV Bangunan Budidaya Dimungkinkan untuk diubah
(Boleh dibongkar) dengan skala perubahan besar
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